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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mencari dosis terbaik dari perasan daun kelor pada pencampuran
pengencer skim susu kuning telur pada kualitas semen sapi limousin Post thawing pada aspek motilitas,
viabilitas dan kadar MDA. Lima perlakuan pada penelitian ini adalah pengencer susu skim kuning telur saja,
penambahan 2,5% perasan daun kelor pada 4 ml pengencer susu skim kuning telur, 5% perasan daun kelor pada
4 ml pengencer susu skim kuning telur, 10% perasan daun kelor pada 4ml pengencer susu skim kuning telur,
20% perasan daun kelor pada 4ml pengencer susu skim kuning telur. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji ANOVA dan dilanjukan dengan uji jarak Duncan. Hasil motilitas spermatozoa terbaik
ditunjukan pada P2 sebesar 43° + 5,70, angka viabilitas terbaik ditunjukan pada P3 dengan angka 58,20° + 8,72
dan kadar MDA paling rendah ditunjukan pada P4 dengan angka 5,4342 + 1,034. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penambahan perasan daun kelor pada dosis 10% mampu meningkatkan kualitas semen sapi limousine
post thawing.

Kata kunci: diluter, Moringa oleifera, Limousin, kualitas semen beku

Abstract

The purpose of this research was to determine the best dosage of Moringa oleifera Aqueous extract in
egg yolk skim milk extender for post thawed Limousin Bull sperm quality on aspect viability, and the level of.
The treatment was divided into five groups: egg yolk and skim milk diluter (P0), 2,5% M. oleifera aqueous
ekstract in 4 ml egg yolk skim milk (P1), 5% M. oleifera aqueous ekstract in 4 ml egg yolk skim milk (P2), 10%
M. oleifera aqueous ekstract in 4 ml egg yolk skim milk (P3), 20% M. oleifera aqueous ekstract in 4 ml egg yolk
skim milk (P4). The sperm quality was observed post thawing. The data were analyzed using ANOVA and
Duncant Test. The best sperm motility showed on P2 with 43+ 5,70, the best sperm viability showed on P3 with
58,20° + 8,72 and than the lowest level of malondialdehyde showed on P4 with 5,4342 + 1,034. In conclusion
addition of M. oleifera on dose 10% can increase quality of Limousin Sperm Post Thawed.
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PENDAHULUAN
Program pembangunan nasional sektor
peternakan memiliki peranan yang sangat

penting dalam mencukupi kebutuhan pangan
nasional.  Peningkatan  jumlah  penduduk
Indonesia mengharuskan tersedianya jumlah
pangan khususnya sumber protein hewani asal

unggas, ruminansia kecil maupun ruminansia
besar.

Ketersediaan daging sapi masih belum
mencukupi kebutuhan masyarakat Indonesia,
sehingga pemerintah melakukan impor daging
sapi sebesar 35% dari kebutuhan daging sapi
secara nasional (Ditjennak, 2010%). Hal tersebut
dikarenakan semakin meningkatnya kesadaran
penduduk akan pentingnya protein hewani,
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sehingga berakibat pada permintaan daging sapi
yang meningkat.

Pemerintah tetap berusaha menyediakan
kebutuhan konsumsi daging dari produksi
peternakan sapi lokal secara mandiri. Salah satu
kebijakan  penting  pemerintah,  melalui
Kementerian Pertanian adalah berupa
swasembada daging sapi berbasis sumber daya
domestik  (Ditjennak, 2010°).  Kebijakan
swasembada daging sapi diharapkan mampu
mengurangi angka impor hingga 10%, sehingga
mampu meningkatkan potensi sapi dalam negeri.
Program dilakukan untuk meningkatkan jumlah
populasi sapi lokal sehingga menjadi sumber
daging sapi yang utama diantaranya adalah
pengurangan pemotongan sapi lokal yang masih
produktif dan memperluas jangkauan program
kawin silang sapi betina lokal dengan inseminasi
buatan (Ditjennak, 2010°).

Salah satu upaya untuk meningkatkan
reproduksi ternak adalah teknologi inseminasi
buatan. Inseminasi buatan merupakan program
yang memiliki peran penting dalam peningkatan
efisiensi reproduksi dan membantu penyebaran
bibit unggul secara merata. Keberhasilan
program inseminasi buatan dipengaruhi oleh
beberapa hal antara lain, keterampilan
inseminator, ketepatan waktu 1B, deteksi berahi,
handling semen dan kualitas semen (Susilawati,
2011).

Teknologi  inseminasi  buatan  dapat
memperbaiki mutu genetik ternak sapi dengan
cara membuat semen beku yang berasal dari
pejantan unggul. Proses pembekuan dan
pencairan pada semen beku dapat menyebabkan
kerusakan  spermatozoa, sehingga apabila
terjadinya  kerusakan  pada  spermatozoa
menyebabkan menurunnya kualitas dan daya
fertilitas, oleh karena itulah spermatozoa harus
tetap terjaga kualitasnya agar dapat menembus
sel telur sehingga fertilisasi dapat terjadi
(Hardijanto et al., 2010).

Berbagai upaya untuk mempertahankan
kualitas semen beku sampai saat ini terus
dilakukan melalui penambahan berbagai zat ke
dalam pengencer semen, salah satunya adalah
senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan
diduga memiliki fungsi menghambat dan

menetralisir terjadinya reaksi oksidasi yang
melibatkan radikal bebas. Flavonoid adalah
senyawa yang termasuk dalam golongan
antioksidan (Dewi et al., 2018).

Flavonoid dapat ditemukan di berbagai
macam tumbuhan, salah satu tumbuhan yang
memiliki kandungan antioksidan yaitu Moringa
oleifera atau yang disebut kelor merupakan
tumbuhan yang memiliki berbagai kegunaan
yang dapat dimanfaatkan hampir disetiap
bagiannya dan memiliki potensi khususnya
dibidang pengobatan dan memiliki kandungan
antioksidan yang cukup tinggi, salah satunya
adalah pada bagian daunnya (Leone et al., 2015).
Flavonoid mampu berikatan dengan reaksi (OH")
dari peroksidasi lipid radikal yang menyerang
membran sel (Hamid, 2010). Flavonoid
menyumbangkan ion hidrogen (H") untuk
berikatan dengan radikal bebas yang terbentuk.
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini
ditujukan untuk melihat potensi daun kelor
terhadap mempertaankan kualitas semen beku
selama masa penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel

Penelitian ini menggunakan sapi limousin
yang jantan dewasa dengan 5 kali pengambilan
semen. Pengambilan sampel semen pada
penelitian ini dilakukan pada sore yaitu pukul
16.00 - 17.40 WIB. Penampungan semen sapi
minimal dilakukan dua orang petugas. Satu
orang bertugas untuk mengendalikan sapi jantan
yang akan diambil semennya dan petugas yang
lainnya sebagai operator penampung semen.
Sapi betina pemancing disiapkan yang diikat
pada kandang penjepit tempat penampungan

semen. Pejantan  didekatkan pada  sapi
pemancing namun dicegah agar tidak
menanikinya. Pejantan dijauh-dekatkan dari

pemancing sebnyak kurang lebih 2 sampai 3 kali
supaya merangsang libido lebih besar agar dapat
menghasilkan semen yang lebih banyak.
Operator memeriksa suhu vagina buatan
dengan rentang 42-45°C, selanjutnya operator
memposisikan diri di kanan belakang dari
pemancing. Posisi tangan operator saat
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memegang vagina buatan dengan posisi miring
keatas sebesar 45°C. Preputium jantan dipegang
tepat pada pangkal penis menggunakan tangan
kiri dan arahkan masuk ke dalam vagina buatan
saat pejantan naik dan melakukan gerakan
ejakulasi. Semen yang tertampung pada tabung
gelas sebanyak 5 mL, selanjutnya tabung
dilepaskan dari corong karet vagina buatan dan
selanjutnya semen diperiksa di laboratorium
(Susilowati et al., 2010).

Pembuatan perasan kelor

Pembuatan perasan daun kelor
menggunakan daun tua yang didapat dari area
sekitar Surabaya dan disiapkan selalu dengan
kondisi fresh. Daun kelor dibersihakan terlebih
dahulu dengan cara direndam dalam air bersih,
kemudian timbang daun kelor sebanyak 3 gram
kemudian dihaluskan dengan menggunakan
mortar dan dicampur dengan akuabides dengan
perbandingan 1:3, kemudian daun kelor di peras
menggunakan kain dan dipindahkan kedalam
botol kaca. Cemaran mikroba pada perasan ini
dihindari dengan adanya penambahan antibiotika
pada saat proses pengolahan semen. Perasan
daun ini dapat dipastikan mengandung flavonoid
(Leone et al., 2015).

Pencampuran dengan pengencer

Pengencer yang digunakan pada penelitian
ini adalah susu skim kuning telur, dan perasan
daun kelor dicampurkan kedalam pengencer
dengan dosis P1 = 2,5%, P2 = 5%, P3 = 10% dan
P4 = 20% (Hammad, 2019). Pencampuran
semen dan masing-masing pengencer digunakan
perbandingan 1:10, sehingga 0,1 mL semen
dicampurkan dengan 1 mL pengencer (Stevany,
2013). Semen vyang telah dicampur dengan
diluter dan perasan daun kelor siap untuk
dibekukan, selanjutnya semen post thawing siap
untuk diuji angka motilitas, viabilitas dan kadar
MDA.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji ANOVA dan dilanjukan
dengan uji jarak Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan persentase post thawing
motility ditunjukan pada Tabel 1. menunjukan
rerata paling baik ditunjukan pada perlakuan P2
yaitu pada konsentrasi 5% perasan daun kelor
dan rerata paling rendah terdapat pada perlakuan
P4 yaitu konsentrasi 20% perasan daun kelor.
Hasil yang didapat menunjukan perbedaaan yang
signifikan (p<0,05) antara P4 dan P2, dan tidak
ada beda nyata (p>0,05) antara PO dan (P1, P2,
P3). Perlakuan P1, P2, P3 dengan penambahan
konsentrasi perasan daun kelor didapati nilai
rataan sekitar 40%. Data hasil persentase hidup
spermatozoa pada tiap kelompok perlakuan
menunjukan angka rataan hidup dan simpangan
baku berturut-turut adalah PO sebesar 39% + 2,23,
P1 sebesar 41% + 2,23, P2 sebesar 43"+ 5,70, P3
sebesar 41*+ 8,21, P4 sebesar 36°+ 4,18.

Penurunan motilitas bisa disebabkan karena
adanya superoksida yang terbentuk saat proses
pembentukan ATP dalam sel. pada saat
pembentukan ~ ATP  kemungkinan terjadi
kebocoran atau pelepasan elektron sebesar 1-3%
saat proses transport elektron dan elektron
tersebut bereaksi dengan oksigen sehingga
terjadi  pembentukan  superoksida  (O2).
Superoksida tersebut kemudian dapat mengalami
dismutasi menjadi H.O,, salah satu senyawa
ROS (Jereme et al., 2015). Hidrogen ini dalam
tahap propagasi akan diubah menjadi radikal
hidroksil ("OH). Radikal hidrosil inilah yang
menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid pada
membran sel, sehingga sel mengalami kerusakan
(Maanaria et al., 2014).

Penambahan perasan daun kelor
memberikan dampak pada nilai motilitas pada
semen post thawing. Kandungan flavonoid
memiliki peran penting yang dalam mengurangi
dampak kerusakan sel yang disebabkan oleh
ROS. Senyawa flavonoid berikatan dengan ROS
dengan cara mendonorkan satu ion H* (Hamid,
2010).

Hasil pengukuran viabilitas semen pada
pemeriksaan post thawing setelah diberikan
masing-masing perlakuan menunjukan bahwa
perbandingan antara PO dan perlakuan lainnya
(P1, P2, P3, P4) ditunjukan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Motilitas spermatozoa (%) pada semua perlakuan

Perlakuan Rata-rata £ standard deviasi
PO 39+ 2,23
P1 4%+ 2 23
P2 43°+ 5,70
P3 41+ 821
P4 36°+ 4,18

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa pada semua perlakuan

Perlakuan Rata-rata + standard deviasi
Hidup Mati
PO 43,25°+ 6,18 56,75+ 6,18
P1 50,25+ 4,34 49,75% + 4,34
P2 53,60% + 3,97 46,40+ 3,97
P3 58,20°+ 8,72 41,80°+ 8,72
P4 54,25+ 1590  45,75® + 15,90

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Tabel 3. Data pengukuran kadar MDA

Ulangan  Rata-rata + standard deviasi
PO 6,326 + 0,477
P1 6,903° + 0,643
P2 5,910% + 0,331
P3 5,844% + 0,389
P4 5,434% + 1,034

Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

—

Gambar 1. Viabilitas spermatozoa dengan pewarna eosin negrosin.
(=) spermatozoa hidup, () spermatozoa mati.

Dan identifikasi spermatozoa ditunjukan
pada Gambar 1. Dari data yang didapat
menunjukan peningkatan nilai viabilitas pada
masing-masing dosis Yyang diberikan pada
sperma sapi limousin. Nilai tertinggi ditunjukan

pada perlakuan penambahan dosis perasan daun
kelor sebanyak 10%. Terdapat beda signifikan
(p<0,05) antara PO dan P3, sedangkan perbedaan
tidak nyata (p>0,05) ditunjukan antara PO dan
P1, P2, P4. Data hasil persentase hidup
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spermatozoa pada tiap kelompok perlakuan
menunjukan angka rataan hidup dan simpangan
baku berturut-turut adalah PO sebesar 43,25% +
6,18, P1 sebesar 50,25® + 4,34, P2 sebesar
53,60 + 3,97, P3 sebesar 58,20° + 8,72, P4
sebesar 54,25% + 15,90. Menurunnya  viabilitas
spermatozoa disebabkan karena adanya cold
shock, osmotic stress, dan kritalisasi pada saat
pembekuan. Kerusakan tersebut mengakibatkan
kerusakan irreversible pada struktur dan fungsi
sel sehingga mengakibatkan  menurunnya
viabilitas sekitar 50% pada spermatozoa post
thawing (Celeghini et al., 2007). Terjadinya cold
shock mengakibatkan spermatozoa makin rentan
terhadap peroksidasi lipid karena produksi ROS
yang berlebih. Kadar ROS yang berlebih akan
sangat merugikan untuk membran (Bucak et al.,
2010).

Penambahan perasan daun kelor memiliki
dampak yang baik untuk menanggulangi
kerusakan sel yang disebabkan oleh ROS.
Flavonoid yang terdapat pada perasan kelor
berperan sebagai pemutus reaksi berantai
oksidatif, dengan demikian, mengurangi stres
oksidatif atau juga merupakan agen penetralisir
antioksidan memutus rantai oksidatif dengan
cara memberikan satu elektron H* sehingga
menjadi senyawa yang lebih stabil (Zheng dan
Wang, 2009).

Ketika radikal hidroksil (OH) berikatan
dengan membran sel yang memiliki asam lemak
tak jenuh ganda maka akan menghasilkan H,O
dan peroksil lipid radikal (LOO"), sehingga peran
flavonoid berikatan dengan peroksil lipid radikal
dan menyumbangkan ion H*, walaupun
flavonoid kehilangan ion H" akan tetapi
menjadikan senyawa yang tidak reaktif (Hamid,
2010).

Hasil pemeriksaan persentase kadar MDA
semen sapi limousin pada pemeriksaan post
thawing setelah diberikan perlakuan ditunjukan
pada Tabel 3. rataan paling tinggi ditujukan pada
perlakuan P1 yaitu pada konsentrasi penambahan
perasan daun kelor sebanyak 2,5%, Sedangkan
rataan paling rendah ditunjukan pada perlakuan
P4 yaitu konsentrasi penambahan perasan daun
kelor sebanyak 20% . Data hasil persentase
kadar MDA pada tiap kelompok perlakuan

menunjukan angka rataan hidup dan simpangan
baku berturut-turut adalah PO sebesar 6,326
+ 0,477, P1 sebesar 6,903° + 0,643, P2 sebesar
5,910% + 0,331, P3 sebesar 5,844% + 0,389, dan
P4 sebesar 5,434% + 1,034.

Tingginya kadar MDA spermatozoa dan
seminal plasma setelah pembekuan disebabkan
karena adanya aktivitas ROS dan cold shock
yang menyerang lipid pada membran
spermatozoa pasca thawing. Pada P1 dengan
kadar 2,5% penambahan perasan dau kelor
menunjukan kadar MDA vyang lebih tinggi
dibanding perlakuan PO dan PO menunjukan
kadar yang lebih tinggi dibanding P2, P3, dan
P4. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Abdel et al, (2016) menunjukan hasil
penambahan perasan daun kelor dosis rendah
menunjukan kadar MDA yang lebih tinggi
dibanding kontrol.

Kurang efektifnya kinerja  flavonoid
dimungkinkan karena terlalu rendahnya dosis,
selain itu flavonoid juga dapat menjadi senyawa
pro-oksidan pada kondisi tertentu. Flavonoid
merupakan molekul yang mampu mendonorkan
atom atau ion hidrogennya, dan hasil reaksinya
menjadi flavonoid phenoxyl radikal (FI-O") dan
nantinya flavonoid phenoxyl radikal dapat
berikatan dengan radikal bebas yang lain
sehingga dihasilkan flavonoid quinones yang
memiliki sifat yang stabil. Senyawa fenol
memiliki sifat toxic apabila dalam kadar yang
tinggi (Wurlina et al., 2020).

KESIMPULAN

Penambahan perasan daun kelor dengan
dosis 10% dapat mempertahankan kemampuan
motilitas, viabilitas dan menurunkan kadar MDA
pada semen post thawing.
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